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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Persepsi Nasabah
mengenai Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) terhadap Minat Menabung
Nasabah pada Bank; (2) Pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Tingkat Suku
Bunga terhadap Minat Menabung Nasabah pada Bank; (3) Pengaruh Persepsi
Nasabah mengenai Kualitas Pelayanan terhadap Minat Menabung Nasabah pada
Bank; dan (4) Pengaruh Persepsi Nasabah mengenai LPS, Tingkat Suku Bunga,
dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Menabung Nasabah pada Bank.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal komparatif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah penyimpan
dana pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Thk. Kantor Kas Rejowinangun.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 sampel. Metode pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linearitas.
Uji asumsi klasik menggunakan uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi sederhana dan analisis linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif
signifikan Persepsi Nasabah mengenai LPS terhadap Minat Menabung Nasabah
pada Bank, hal ini ditunjukkan oleh nilai thiung>twne Yaitu 5,749>1,665, nilai
signifikansi 0,000<0,05, dan R square 0,298; (2) terdapat pengaruh positif
signifikan Persepsi Nasabah mengenai Tingkat Suku Bunga terhadap Minat
Menabung Nasabah pada Bank, hal ini ditunjukkan oleh nilai thiwng>twaner Yaitu
2,051>1,665, nilai signifikansi 0,044<0,05, dan R square 0,051; (3) terdapat
pengaruh positif signifikan Persepsi Nasabah mengenai Kualitas Pelayanan
terhadap Minat Menabung Nasabah pada Bank, hal ini ditunjukkan oleh nilai
thitung>tranel Yaitu 5,327>1,665, nilai signifikansi 0,000<0,05, dan R square 0,267;
dan (4) terdapat pengaruh positif signifikan Persepsi Nasabah mengenai LPS,
Tingkat Suku Bunga, dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Menabung Nasabah
pada Bank, hal ini ditunjukkan oleh nilai Fpiwng>Fraper Yaitu 18,496>2,72, nilai
signifikansi 0,000<0,05, dan R square 0,422.

Kata Kunci : Persepsi Nasabah mengenai Lembaga Penjamin Simpanan (LPS),
Persepsi Nasabah mengenai Tingkat Suku Bunga, Persepsi Nasabah mengenai
Kualitas Pelayanan, Minat Menabung Nasabah pada Bank.
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THE EFFECT OF COSTUMER PERCEPTION ON DEPOSIT INSURANCE
INSTITUTION (LPS), INTEREST RATE, AND QUALITY OF SERVICE
TOWARD INTEREST OF COSTUMER’S SAVING TO THE BANK
TO PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO), TBK.

CASH OFFICE REJOWINANGUN

By:
Tiokkta Kartika Rini
14812141030

ABSTRACT

This study aims to determine: (1) The Effect of Customer Perception on
Deposit Insurance Institution (LPS) toward Interest of Costumer’s saving to the
Bank; (2) The Effect of Customer Perception on Interest Rate toward Interest of
Costumer’s saving to the Bank; (3) The Effect of Customer Perception on Service
Quality toward Interest of Costumer’s saving to the Bank; and (4) The Effect of
Customer Perception on LPS, Interest Rate, and Quality of Service toward
Interest of Customer's Saving to the Bank.

This research was a comparative causal study with a quantitative
approach. The population in this study were depositors at PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk. Rejowinangun Cash Office. The number of samples in
this study were 80 samples. The method of data collection used questionnaires.
The instrument test used validity and reliability test. The prerequisite analysis test
included normality test, linearity test, multicolinearity test, and heteroscedasticity
test. Data analysis techniques used simple regression and multiple regression
analysis.

The results of the research indicate that (1) Customer's perception on LPS
has a positive effect on the Interest of Saving Customer at Bank, the results show
that the value of tyaue>twanie 1S 5,749>1,665, siginificance value is 0,000<0,05, and
R square is 0,298 ; (2) The Customer's Perception on Rate of Interest has a
positive effect on the Interest of Saving Customer at the Bank, the results show
that the value of tyque>tiapie IS 2,051>1,665, siginificance value is 0,044<0,05, and
R square is 0,267; (3) The Customer's Perception on Service Quality positively
affects Customer's Interest in Bank, the results show that the value of tyaue=>tianie IS
5,327>1,665, siginificance value is 0,000<0,05, and R square is 0,267; and (4)
Customer's Perception of LPS, Interest Rate, and Quality of Service toward
Interest of Costumer’s saving to the Bank, the results show that the value of
Fraie>Faple 1S 18,496>2,72, siginificance value is 0,000<0,05, and R square is
0,422.

Keywords: Customer Perception of Deposit Insurance Institution (LPS),

Customer Perception on Interest Rate, Customer Perception on Service Quality,
Interest of Costumer’s saving to the Bank.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belakang ini dunia dihadapkan era disrupsi, kondisi dimana
berbagai bidang kehidupan berjalan begitu cepat, tidak terkecuali pada
dunia perbankan. Di satu sisi ini dapat menguntungkan, akan tetapi di sisi
lain akan memunculkan polemik yang membekas. Perkembangan dunia
perbankan di Indonesia menunjukkan statistik yang menarik setiap
tahunnya. Kegiatan usahanya selalu memperlihatkan gerak positif yang
dapat mempengaruhi perkembangan perekonomian negara. Terlihat dari
data statistik yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui
laman www.ojk.go.id pada Juni 2017, dari tahun 2012 sampai dengan Juni
2017 menunjukkan kenaikan di sebagian besar indikator yang digunakan,
seperti pada indikator penyaluran dana, sumber dana, serta jumlah aset
yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga-lembaga perbankan di
Indonesia tidak main-main dalam menjalankan usahanya. Tidak dapat
dipungkiri lembaga perbankan memiliki peran yang strategis dalam
memacu gerak perekonomian negara.

Seperti yang disebutkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, fungsi
lembaga perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-

hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah


http://www.ojk.go.id/

peningkatan taraf hidup rakyat banyak.Di samping itu, perbankan di
Indonesia menjalankan fungsinya berdasarkan prinsip kehati-hatian.
Kegiatan utama bank adalah dengan menghimpun dana dari masyarakat
(funding) untuk kemudian dapat menyalurkan dana tersebut dalam bentuk
pinjaman (lending) kepada masyarakat yang membutuhkan pinjaman
(Kasmir, 2013:38). Oleh karena itu, masyarakat merupakan nasabah pada
lembaga perbankan merupakan tonggak tercapainya keberhasilan
perusahaan. Apa saja yang disajikan oleh perusahaan dapat mempengaruhi
masyarakat dalam pengambilan keputusan sebagai nasabah. Mengingat di
era disrupsi ini, fasilitas di lembaga perbankan haruslah dapat memberikan
apa yang diminta nasabah yang menginginkan pelayanan cepat dan
tentunya menguntungkan. Dengan demikian, bank menjadi wahana yang
mampu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan
efisien ke arah peningkatan taraf hidup rakyat (Sigit Triandaru dan Totok
Budisantoso, 2009:10).

Semakin banyak bermunculannya bank-bank di Indonesia, maka
semakin ketat pula persaingan yang terjadi. Baik dari sisi internal maupun
eksternal, masing-masing lembaga perbankan memiliki strategi sendiri-
sendiri untuk merombak dan memperbaiki agar semakin dapat
menunjukkan konsistensi dan signifikansi. Salah satu faktor penting
keberhasilan perusahaan dalam bersaing adalah konsumen. Konsumen
memegang peran penting bagi hidup perusahaan. Menurut Darmawi

(2012:43), dana bank berasal dari berbagai sumber antara lain: dana dari



modal sendiri (ekuitas), dana dari pinjaman, dana dari masyarakat, dan
dana dari pasar finansial. Tidak adanya konsumen maka akan mematikan
jantung perusahaan, dimana konsumen merupakan salah satu sumber
pendanaan bank.

Hal yang diperlukan perusahaan untuk mendukung tercapainya
keberhasilan adalah bagaimana cara menarik minat nasabah. Berbagai
fasilitas yang disediakan oleh perusahaan diharapkan dapat menarik minat
nasabah. Menaikkan tingkat suku bunga, promosi yang menarik, dan
peningkatan kualitas pelayanan dapat dijadikan solusi untuk menjawab
tersebut. Mappiare (1994:62) menjelaskan bahwa minat adalah suatu
perangkat mental yang terdiri dari campuran perasaan, harapan, pendirian,
prasangka, rasa takut atau kecenderungan-kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Semakin baik
kebaikan-kebaikan yang diberikan perusahaan, maka tidak menutup
kemungkinan untuk seseorang menjadi nasabah di bank tersebut. Akan
tetapi, semua itu tergantung dari keputusan nasabah itu sendiri, yang mana
tidak hanya dipengaruhi oleh apa yang diberikan oleh bank. Crow dan
Crow dalam Nuraini (2001:16) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi minat seseorang yaitu antara lain faktor dorongan
dari dalam misalnya motivasi, persepsi, usia, sikap dan jenis kelamin,
faktor motif sosial dan lain sebagainya.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat nasabah adalah

persepsi, di mana persepsi nasabah sangat menentukan jadi tidaknya



seseorang untuk menabung di suatu bank. Stanton et al sebagaimana yang
dikutip oleh Fahmi (2016:11) menjelaskan bahwa persepsi dapat
didefinisikan sebagai makna yang kita pertalikan berdasarkan pengalaman
masa lalu, stimuli (rangsangan) yang kita terima melalui lima indera.
Persepsi secara sederhana didefinisikan sebagai suatu rangsangan terhadap
suatu objek, yang lebih jauh bereaksi pada keputusan (Fahmi, 2016:11).
Setiap konsumen memiliki pandangan berbeda-beda dalam bereaksi
terhadap sesuatu, sama hal nya terhadap pengambilan keputusan untuk
menabung pada bank tertentu.

Data Statistik Perbankan Indonesia (SPI) periode Mei 2017 yang
dimuat pada laman beritagar.id yang dirilis pada 25 Desember 2017
menunjukkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) untuk kategori
tabungan, giro, dan deposito menggambarkan pertumbuhan yang positif.
Kategori tabungan tercatat Rp. 1002 triliun naik sebesar 18%
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yaitu Rp. 846,3 triliun.
Kategori giro mencapai Rp. 608 triliun naik 34,81% dibandingkan periode
Mei tahun lalu sebesar Rp.451,5 triliun. Pada kategori deposito sebesar
Rp. 937 triliun tumbuh 25,95% dibandingkan Mei 2016 sebesar Rp. 744,2
triliun. Meskipun pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) ini merupakan
suatu hal yang baik bagi sektor perbankan, tingkat konsumtif masyarakat
yang tinggi masih menjadi hambatan bagi sirkulasi hidup dunia perbankan
dan juga pemerintah, yang sedang giat-giatnya mengajak masyarakat

untuk menabung di bank. Hal tersebut semakin jelas dengan pernyataan



Gubernur Bank Indonesia, Agus Martowardojo bahwa peran konsumsi
masyarakat memegang porsi 56% dalam perumbuhan ekonomi Indonesia,
seperti yang dikutip dari beritatagar.id.

Industri perbankan merupakan salah satu bagian yang tidak dapat
terlepas dari tumbuh kembangnya perekonomian di Indonesia. Jika ditarik
ke belakang, pada tahun 1998, krisis moneter dan perbankan yang
menghantam Indonesia, yang ditandai dengan dilikuidasinya 16 bank,
mengakibatkan menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat pada sistem
perbankan. Untuk mengatasi krisis yang terjadi, pemerintah mengeluarkan
beberapa kebijakan diantaranya memberikan jaminan atas seluruh
kewajiban pembayaran bank, termasuk simpanan masyarakat (blanket
guarantee). Hal ini ditetapkan dalam Keputusan Presiden Nomor 26
Tahun 1998 tentang Jaminan Terhadap Kewajiban Pembayaran Bank
Umum dan Keputusan Presiden Nomor 193 Tahun 1998 tentang Jaminan
Terhadap Kewajiban Pembayaran Bank Perkreditan Rakyat. Alhasil,
dengan dikeluarkannya kebijakan tersebut dapat menumbuhkan kembali
rasa percaya masyarakat terhadap bank. Pada tanggal 22 September 2004,
Presiden Republik Indonesia mengesahkan Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 24 tentang Lembaga Penjamin Simpanan. Berdasarkan
Undang-Undang tersebut, LPS, suatu lembaga independen yang berfungsi
menjamin simpanan nasabah penyimpan dan turut aktif dalam memelihara

stabilitas sistem perbankan sesuai dengan kewenangannya, dibentuk.



Selain peristiwa krisis moneter tersebut, kasus Bank Century pada
tahun 2009 sampai 2010 juga tak kalah menakutkan bagi nasabah.
Kepercayaan nasabah akan lembaga perbankan menurun drastis ditandai
dengan penarikan tabungan nasabah secara besar-besaran yang
mengakibatkan ketimpangan perekonomian Indonesia. Sangat sulit untuk
membangun kembali kepercayaan nasabah. Tindak lanjut pemerintah
adalah LPS telah menyetor biaya penanganan yang merupakan Penyertaan
Modal Sementara (PMS) LPS pada Bank Century dengan total sebesar
Rp6,76 triliun untuk memenuhi ketentuan tingkat kesehatan bank. Hal
tersebut dilakukan semata-mata untuk membangun kembali rasa percaya
nasabah terhadap bank agar nasabah dapat bekerja sama kembali dengan
bank.

Dengan adanya Lembaga Penjamin Simpanan ini, diharapkan agar
kejadian di tahun 1998 tersebut tidak terulang kembali. Sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin
Simpanan, LPS memiliki dua fungsi yaitu: (1) menjamin simpanan
nasabah bank yang sesuai dengan ketentuan berlaku saat itu; (2)
melakukan penyelesaian atau penanganan bank yang tidak berhasil
disehatkan atau bank gagal. Hal tersebut berarti bahwa terdapat batasan
kepada nasabah dalam menjamin simpanan, VYyaitu sebesar Rp.
100.000.000,00. Sihombing (2010:10), menjelaskan bahwa Undang-
undang mengamanatkan bahwa Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)

merupakan lembaga yang independen, transparan, dan akuntabel dalam



melaksanakan fungsi dan tuganya, dan bertanggung jawab langsung
kepada presiden. Kepercayaan nasabah terhadap keamanan akan
tabungannya sangatlah penting bagi kelangsungan hidup perusahaan.
Dengan adanya berbagai kasus yang tidak dapat dilupakan oleh nasabah,
adanya Lembaga Penjamin Simpanan sangat berarti baik bagi lembaga
perbankan sendiri maupun bagi nasabah. Nasabah akan mempercayakan
uang yang ditabungnya pada bank yang dijamin oleh LPS.

Tingkat suku bunga merupakan seberapa besar keuntungan yang
diberikan bank kepada nasabah, dapat dikatakan juga sebagai imbalan atas
kesediaan nasabah untuk menabung di bank. Menurut Kasmir (2004:121),
bunga bank merupakan balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual
produknya. Selanjutnya Kasmir (2013:114) menjelaskan, suku bunga
dibagi menjadi dua macam yaitu bunga simpanan dan bunga pinjaman,
oleh karena itu semakin tinggi tingkat suku bunga simpanan akan
mendorong minat nasabah untuk menabung di bank. Jika banyak nasabah
yang melakukan transaksi tersebut, otomatis sumber pendanaan lembaga
perbankan tersebut akan dapat terpenuhi. Akan tetapi, tingkat suku bunga
yang berbeda-beda membuat nasabah menjadi enggan menyimpan
dananya di bank. Tidak khayal bahwa dalam sehari-hari calon nasabah
yang akan menabung di suatu bank pasti akan mencari tahu berapa besar
tingkat suku bunga yang didapatkan, agar mendapat keuntungan. Bank

sangat bergantung pada tingkat suku bunga yang diberlakukan, di mana



laba perusahaan diperoleh dari selisih antara bunga pinjaman dan bunga
simpanan.

Selain cara berkomunikasi dengan konsumen, hal yang juga
berpengaruh terhadap keputusan-keputusan konsumen adalah kualitas
pelayanan. Kualitas pelayanan yang baik akan mendukung efek yang akan
dirasakan oleh nasabah. Perusahaan perbankan saling bersaing dalam
menciptakan kualitas pelayanan yang terbaik. Terlebih lagi di era digital
ini, banyak bank yang menyediakan layanan menggunakan teknologi
sebagai salah satu peningkatan kualitas pelayanan terhadap nasabah.
Nasabah dapat melakukan transaksi yang lebih mudah menggunakan
teknologi yang telah disediakan bank. Kualitas pelayanan sangat erat
hubungannya dengan kepuasan nasabah. Apabila kualitas pelayanan bank
terhadap nasabahnya baik, maka kesan yang ditimbulkan nasabah pun
baik. Nasabah dapat memutuskan terhadap suatu produk atau jasa, salah
satunya dengan meningkatkan kualitas pelayanan (Swastha, 2001:158),
oleh karena itu, pelayanan yang berkualitas dapat mendorong terciptanya
kepuasan nasabah, sehingga nasabah ingin menabung di bank tersebut.

PT. Bank Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. merupakan bank
pertama milik negara yang lahir setelah kemerdekaan Indonesia selama 72
tahun telah bersama melayani masyarakat. Didirikan pada 5 Juli 1946,
BNI sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank umum sebagaimana
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.

2/1946, sebelum akhirnya beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun



1955. Sesuai dengan UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan
nama Bank Negara Indonesia 1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi
rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi nasional.

Dengan visi “ Menjadi Lembaga Keuangan yang Unggul dalam
layanan dan Kinerja” membuat Bank Negara Indonesia selalu memberikan
kualitas pelayanan yang terbaik dan selalu melayani nasabah sebaik
mungkin. Strategi-strategi yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan
minat nasabah untuk menabung di Bank Negara Indonesia. Kegiatan
operasional Bank Negara Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai
utama perusahaan dapat dijadikan patokan untuk memberikan citra positif
dari nasabah serta menaikkan minat nasabah. Ditambah lagi dengan
dijaminnya Lembaga Penjamin Simpanan akan meningkatkan rasa percaya
nasabah untuk tetap menabung di Bank Negara Indonesia.

Salah satu Kantor Kas dari PT. Bank Negara Indonesia (Persero),
Tbk. yaitu Kantor Kas Rejowinangun memiliki lokasi yang sangat
strategis. Hal tersebut dikarenakan PT. Bank Negara Indonesia (Persero),
Thbk. terletak ditengah kota yang berdekatan dengan pasar utama di kota
Magelang, rumah sakit daerah, dan universitas sehingga banyak nasabah
yang melakukan transaksi pada Bank tersebut. Selain itu, PT. Bank Negara
Indonesia (Persero), Thk. Kantor Kas Rejowinangun juga berada di daerah
yang tidak sedikit juga terdapat kantor-kantor Perbankan yang saling
bersaing untuk mendapatkan nasabah. Hal tersebut menjadi tantangan

tersendiri bagi PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. Kantor Kas



Rejowinangun untuk memaksimalkan kualitas pelayanan serta
memfokuskan bagaimana tingkat suku bunga harus diatur sedemikian rupa
agar dapat menarik minat nasabah. Masalah yang terjadi pada PT. Bank
Negara Indonesia (Persero), Tbk. Kantor Kas Rejowinangun selain yang
telah disebutkan diatas adalah pengetahuan nasabah mengenai Lembaga
Penjamin Simpanan yang masih minim. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan wawancara penulis kepada beberapa nasabah bahwa nasabah
hanya mengetahui apa itu Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) lewat iklan
di televisi yang sekarang hampir tidak pernah ditayangkan, selain itu
beberapa nasabah hanya mengetahui LPS pada stiker yang tertempel pada
pintu Bank, bahkan beberapa pegawai pun belum mengetahui peran serta
fungsi Lembaga Penjamin Simpanan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk menyusun
skripsi dengan judul ‘“Pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS), Tingkat Suku Bunga, dan Kualitas Pelayanan
terhadap Minat Menabung Nasabah pada PT. Bank Negara Indonesia

(Persero), Thk. Kantor Kas Rejowinangun”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, identifikasi masalah-masalah yang dapat diidentifikasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Masyarakat Indonesia lebih berlaku konsumtif daripada memilih

untuk menabungkan uangnya pada bank.
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Minat menabung nasabah yang masih rendah menyebabkan
kurangnya perhatian masyarakat mengenai apa itu arti penting dari
menabung.

. Perkembangan industri perbankan yang semakin pesat memunculkan
banyak tantangan baru bagi dunia perbankan. Bank diharuskan dapat
memberikan kualitas pelayanan yang terbaik dan universal agar dapat
diterima masyarakat secara keseluruhan.

Banyak nasabah yang belum mengetahui pentingnya Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS) serta keuntungan yang akan didapat bagi
nasabah yang menabung di bank perserta LPS.

. Rasa traumatis nasabah akan peristiwa krisis moneter tahun1998 dan
kasus Bank Century pada tahun 2009 menyebabkan kepercayaan
nasabah terhadap bank berkurang.

Naik turunnya tingkat suku bunga pada PT Bank Negara Indonesia
(Persero), Tbk. Kantor Kas Rejowinangun mengakibatkan minat
menabung nasabah berkurang.

. Sudut pandang yang berbeda antar nasabah memungkinkan bank

untuk bekerja lebih keras dalam melayani nasabah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka diperlukan pambatasan masalah. Tujuan

dari adanya pembatasan masalah adalah untuk memfokuskan arah

penelitian. Oleh karena itu penelitian ini mencakup Persepsi Nasabah
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mengenai Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), Tingkat Suku Bunga, dan
Kualitas Pelayanan terhadap Minat Menabung Nasabah pada PT. Bank

Negara Indonesia (Persero), Tbk. Kantor Kas Rejowinangun.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS) terhadap Minat Menabung Nasabah di PT. Bank
Negara Indonesia (Persero), Thk. Kantor Kas Rejowinangun?

2. Bagaimana pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Tingkat Suku
Bunga terhadap Minat Menabung Nasabah di PT. Bank Negara
Indonesia (Persero), Thk. Kantor Kas Rejowinangun?

3. Bagaimana pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Kualitas Pelayanan
terhadap Minat Menabung Nasabah di PT. Bank Negara Indonesia
(Persero), Thk. Kantor Kas Rejowinangun?

4. Bagaimana pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS), Tingkat Suku Bunga, dan Kualitas Pelayanan
terhadap Minat Menabung Nasabah di PT. Bank Negara Indonesia

(Persero), Thk. Kantor Kas Rejowinangun?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) terhadap Minat Menabung Nasabah di PT. Bank Negara
Indonesia (Persero), Tbk. Kantor Kas Rejowinangun.

2. Pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Tingkat Suku Bunga terhadap
Minat Menabung Nasabah di PT. Bank Negara Indonesia (Persero),
Tbk. Kantor Kas Rejowinangun.

3. Pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Kualitas Pelayanan terhadap
Minat Menabung Nasabah di PT. Bank Negara Indonesia (Persero),
Tbk. Kantor Kas Rejowinangun.

4. Pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS), Tingkat Suku Bunga, dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat
Menabung Nasabah di PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Thk.

Kantor Kas Rejowinangun.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang Perbankan terkait

dengan pengaruh Persepsi Nasabah mengenai Lembaga Penjamin
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Simpanan (LPS), Tingkat Suku Bunga, dan Kualitas Pelayanan
terhadap Minat Menabung Nasabah.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti untuk menggali
pengetahuan dan memecahkan masalah yang ada di dunia
perbankan berdasarkan dengan pengetahuan yang didapat dari
mata kuliah Bank dan Lembaga Keuangan Nonbank. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana dan pengalaman
dalam pemecahan masalah yang ada di dunia perbankan.

b. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain
sebagai referensi atas penelitian sejenis yang dilaksanankannya.

c. Bagi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Cabang
Rejowinangun
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. Bank Negara
Indonesia  (Persero) Thbk. Cabang Rejowinangun dalam
mengembangkan usahanya. Selain itu, dapat digunakan sebagai
bahan masukan untuk pengambilan keputusan yang strategis yang
terkait dengan pelayanan terhadap nasabah.

d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepekaan

masyarakat yang belum menjadi nasabah akan keuntungan-
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keuntungan yang akan diperoleh jika menjadi seorang nasabah,
serta menambah informasi mengenai dunia perbankan sehingga

masyarakat dapat termotivasi untuk menabung di bank.
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BAB I1
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Teori
1. Minat Menabung Nasabah pada Bank

Minat berasal dari dalam diri seseorang yang akan berpengaruh
pada tindakan yang akan dilakukannya. Minat merupakan salah satu
bagian dari aspek afektif seseoarang dalam bertindak. Menurut
Anoraga (1995:9), minat adalah rasa suka (senang) dan rasa tertarik
pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan biasanya
ada kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut.
Sedangkan menurut Mappiare (1994:62), definisi minat adalah suatu
perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan,
harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan
tertentu. Minat dapat disebut juga sebagai keputusan pembelian
jasa/produk tertentu. Keputusan pembelian merupakan suatu proses
pengambilan keputusan atas pembelian yang mencakup penentuan apa
yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan
tersebut diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu kebutuhan
dan dana yang dimiliki (Assauri, 2011:141). Selanjutnya menurut
Choudhury (2011), menyatakan bahwa beberapa kebiasaan
menandakan nasabah memiliki keterikatan dengan perusahaan, dimana

ketika nasabah mengunggulkan perusahaan, menyatakan ketertarikan
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lebih pada satu perusahaan dibandingkan yang lain atau menambah
volume pembelian, mereka terindikasi secara perilaku bahwa mereka
terikat dengan perusahaan. Minat juga diartikan sebagai kondisi yang
terjadi disertai perasaan senang dihubungkan dengan kebutuhan atau
keinginannya sendiri. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor
motivasional yang mempunyai dampak pada suatu perilaku (Mahmud,
2008:39).
Menurut  Kotler (2008:179-181), seseorang mengambil

keputusan pembelian dapat melalui 5 tahapan yaitu :

1) Pengenalan terhadap kebutuhan

2) Pencarian informasi

3) Evaluasi alternatif

4) Keputusan pembelian

5) Purna atau pasca pembelian

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
minat adalah kecenderungan yang berasal dari dalam diri yang
mengarahkan individu tertarik pada suatu pilihan tanpa ada unsur
paksaan.

Bank didefinisikan oleh Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
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rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Kegiatan usaha yang
utama dari suatu bank adalah penghimpuan dan penyaluran dana
(Budisantoso dan Nuritomo, 2014:123). Tujuan dari penyaluran dana
adalah memperoleh penerimaan yang dapat dilakukan setelah dana telah
dihimpun. Budisantoso dan Nuritomo (2014:123) menambahkan bahwa
keberhasilan suatu bank dalam melakukan penghimpunan dana yang
efektif dan sesuai dipengaruhi antara lain oleh hal-hal berikut :

1) Kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan.
Gambaran umum mengenai bank yang bersangkutan
dilatarbelakangi oleh banyak faktor, antara lain kualitas pelayanan
bank, keadaan keuangan, berita-berita di media massa tentang
bank tersebut, serta laporan-laporan Bank Indonesia tentang bank
tersebut.

2) Perkiraan tingkat pendapatan yang akan diperoleh (expected rate
of return). Hal ini berkaitan erat dengan tingkat suku bunga yang
akan diperoleh nasabah.

G.M. Verryn Stuart dalam Jayadi (2011:2) merumuskan bank
adalah suatu badan yang bertujuan untuk merumuskan kebutuhan
kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan jalan
mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral. Sedangkan
menurut Kasmir (2013:24), bank merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan

dalam bidang keuangan, sehingga berbicara mengenai bank tidak
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terlepas dari masalah keuangan. Secara umum, fungsi utama bank
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai
financial intermediary institution (lembaga perantara keuangan)
(Budisantoso dan Nuritomo, 2014:9).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bank
adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang keuangan dengan
kegiatan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
dengan alat pembayaran lain yang sah dengan tujuan sebagai lembaga
perantara keuangan (financial intermediary institution).

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank. Akan
tetapi, nasabah tidak hanya konsumen dalam perusahaan perbankan
saja. Seperti yang dinyatakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005:775), nasabah orang yang biasa berhubungan atau menjadi
pelanggan bank (dalam hal keuangan), dapat dikatakan pula nasabah
adalah pihak yang menggunakan jasa keuangan dengan kata lain
nasabah adalah sebutan atau badan usaha yang mempunyai rekening
simpanan atau pinjaman pada sebuah bank.

Dalam penelitian Tri Astuti (2013:15) menjelaskan bahwa
nasabah merupakan yang berinteraksi di bank vyaitu orang yang

menggunakan jasa bank. Hidayat (2009:65) dalam penelitiannya
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menyebutkan bahwa nasabah adalah penilai kualitas suatu produk
perbankan. Menurut Webster’s 1928 Dictionary dalam Lupiyadi
(2006:143) menjelaskan bahwa nasabah adalah seseorang yang
beberapa kali datang ke tempat yang sama untuk membeli suatu barang
atau peralatan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa nasabah adalah orang ataupun badan usaha yang menggunakan
produk dalam perbankan sehingga dapat memberikan nilai tertentu
terhadap produk perbankan yang dikonsumsi. Berdasarkan uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa minat menabung nasabah adalah
perasaan tertarik seseorang tanpa adanya unsur paksaan untuk
menggunakan produk atau jasa yang disediakan bank. Menurut
Juwanita (2015:18) dalam penelitiannya mengatakan bahwa minat
mengandung unsur-unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan
konasi (kehendak).

Dari penjelasan di atas, maka indikator dari Minat Menabung
Nasabah pada Bank meliputi :

1) Pengetahuan mengenai Bank sebagai tempat menyimpan dana
nasababh.
2) Perasaan senang dan ketertarikan/kemauan dalam menyimpan dana

nasabah pada Bank.
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2. Persepsi Nasabah
Fahmi (2016 : 11) mendefinisikan secara sederhana mengenai
persepsi yaitu reaksi yang timbul dari suatu rangsangan terhadap suatu
objek, yang lebih jauh bereaksi pada keputusan. Solomon dalam

Prasetijo dan lhalauw (2005 : 67) menjelaskan mengenai definisi

persepsi sebagai proses di mana sensasi yang diterima oleh seseorang

dipilah dan dipilih, kemudian diatur dan akhirnya diintepretasikan.

Perespsi dapat bersifat subjektif, tergantung dari bagaimana individu

merasakan apa hasil yang didapatkan dari sesuatu yang telah dia

gunakan. Oleh karena itu, dalam melakukan suatu tindakan, seseorang
dipengaruhi oleh persepsinya sebelum memutuskan untuk melakukan
atau tidak melakukan sesuatu tersebut. Persepsi adalah pengalaman
tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan mengumpulkan informasi dan menafsirkan peran (Rakhmat,

2005).

Dalam pengolahan informasi, terdapat lima tahapan yang
dilakukan yaitu : (Sumarwan, 2011:96)

1) Pemaparan (exposure) vyaitu pemaparan stimulus yang
menyebabkan konsumen menyadari stimulus tersebut melalui
pancaindera.

2) Perhatian (attention) vyaitu kapasitas pengolahan yang

dialokasikan konsumen terhadap stimulus yang masuk.
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3) Pemahaman (comprehenson) yaitu interpretasi terhadap makna
stimulus.

4) Penerimaan (acceptance) merupakan dampak persuasif stimulus
kepada konsumen.

5) Retensi (retention) yaitu penglihatan makna stimulus dan persuasi
keingatan jangka panjang konsumen.

Persepsi merupakan aspek psikologis yang penting bagi manusia
dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya
(Juwanita, 2015:19). Pengalaman individu tidak sama, maka dalam
mempersepsikan stimulus, hasil dari persepsi mungkin dapat berbeda
satu dengan yang lain karena sifatnya yang sangat subjektif (Walgito,
2002). Menurut Sunaryo (2004:94), terdapat dua macam persepsi yaitu :
1) External Perception yaitu persepsi yang terjadi karena adanya

rangsangan yang datang dari luar diri individu.
2) Self Perception vyaitu persepsi yang terjadi karena adanya
rangsangan yang berasal dari dalam diri individu.

Persepsi setiap orang terhadap suatu peristiwa ataupun
informasi pasti akan berbeda-beda. Hal ini dikarenakan setiap individu
dapat membentuk persepsi yang berbeda atas rangsangan yang sama
disebabkan oleh tiga proses perceptual (berhubungan dengan
rangsangan sensorik) (Tri Astuti, 2013:16), yaitu :

1) Atensi selektif yaitu kecenderungan orang untuk menyaring

sebagian besar informasi yang diperoleh.

22



2) Distorsi selektif menggambarkan kecenderungan orang untuk
menerjemahkan informasi dengan cara yang akan mendukung apa
yang telah dipercayai.

3) Retensi selektif merupakan kecenderungan orang untuk
mempertahankan informasi yang mendukung sikap dan
kepercayaannya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
persepsi nasabah adalah reaksi yang timbul dari nasabah akan suatu
rangsangan baik dari dalam diri nasabah maupun dari luar diri nasabah
yang dihasilkan melalui berbagai tahapan yang dimulai dari apa yang
ditangkap oleh pacaindera sampai akhirnya diperoleh interpretasi atas
apa yang dirasakan setelah melalui proses penerjemahan informasi.

. Persepsi Nasabah mengenai Lembaga Penjamin Simpanan

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) adalah lembaga yang
dibentuk oleh Pemerintah Indonesia berdasarkan Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2004 yang merupakan penjaminan simpanan nasabah
bank yang diharapkan dapat memelihara kepercayaan masyarakat
terhadap industri perbankan dan dapat meminimumkan risiko yang
membebani APBN atau risiko yang menimbulkan moral hazard.
Undang-undang ini berlaku efektif sejak tanggal 22 September 2005,
dan sejak tanggal tersebut LPS resmi beroperasi. LPS mempunyai
fungsi menjamin simpanan nasabah penyimpan dan turut aktif

memelihara stabilitas sistem perbankan sesuai dengan kewenangannya.
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Mengingat fungsinya yang sangat penting, LPS harus independen,
transparan, dan akuntabel dalam menjalankan tugas dan
wewenangnya. Oleh karenanya, status hukum, governance,
pengelolaan kekayaan dan kewajiban, pelaporan dan akuntabilitas LPS
serta hubungannya dengan organisasi lain diatur secara jelas dalam UU
ini.

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) berdasarkan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan merupakan badan
khusus yang bertugas untuk melakukan program penyehatan terhadap
bank-bank dan memiliki wewenang untuk melakukan kegiatan terkait
dengan proses penyehatan bank dan wajib menyampaikan laporan
kegiatan kepada Menteri Keuangan. Setiap Bank yang melakukan
kegiatan usaha di wilayah Negara Republik Indonesia wajib menjadi
peserta Penjaminan. Bank peserta penjaminan meliputi seluruh Bank
Umum (termasuk kantor cabang dari bank yang berkedudukan di luar
negeri yang melakukan kegiatan perbankan dalam wilayah Republik
Indonesia) dan Bank Perkreditan Rakyat, baik bank konvensional
maupun bank berdasarkan prinsip syariah. Kantor cabang dari bank
yang berkedudukan di Indonesia yang melakukan kegiatan perbankan
di luar wilayah Republik Indonesia tidak termasuk dalam Penjaminan.
Adapun tugas dari LPS sendiri adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan pelaksanaan penjaminan

simpanan.
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2. Melaksanakan penjaminan simpanan.

3. Merumuskan dan menetapkan kebijakan dalam rangka turut aktif
memelihara stabilitas sistem perbankan.

4. Merumuskan, menetapkan, dan melaksanakan kebijakan
penyelesaian Bank Gagal yang tidak berdampak sistemik.

5. Melaksanakan penanganan Bank Gagal yang berdampak sistemik.

Penjaminan simpanan nasabah bank yang dilakukan oleh LPS

bersifat terbatas, bukan merupakan penjaminan menyeluruh (blanket

guarantee). Jumlah simpanan yang dijamin oleh LPS dapat

disesuaikan, melihat kondisi perekonomian secara menyeluruh.

Perubahan besaran nilai simpanan yang dijamin oleh LPS tersebut

diatur dalam PP No. 66 Tahun 2008 tentang Besaran Nilai Simpanan

yang Dijamin LPS (Budisantoso dan Nuritomo, 2014:44). Selanjutnya

Budisantoso dan Nuritomo (2014:45) menjelaskan bahwa LPS dapat

melakukan penyelesaian dan penanganan bank gagal dengan

kewenangan sebagai berikut :

a. Mengambil alih dan menjalankan segala hak dan wewenang
pemegang saham, termasuk hak dan wewenang RUPS.

b. Menguasai dan mengelola aset dan kewajiban bank gagal yang
diselamatkan.

c. Meninjau ulang, membatalkan, mengakhiri, dan/atau mengubah
setiap kontrak yang mengikat bank gagal yang diselamatkan

dengan pihak ketiga yang merugikan bank.
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d. Menjual dan/atau mengalihkan aset bank tanpa persetujuan
debitur dan/atau kewajiban bank tanpa persetujuan kreditur.

Berdasarkan uraian di atas dapat disampaikan bahwa Persepsi
Nasabah mengenai Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) merupakan
proses penginterpretasian informasi yang ditangkap oleh rangsangan
dari pancaindera mengenai adanya lembaga penjaminan yang memiliki
tugas dan wewenang yang berkaitan dengan program penyehatan bank
yang mengalami kesulitan keuangan demi tercapainya tujuan untuk
menjamin simpanan nasabah dan mengembalikan kembali kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga keuangan bank.

Berdasarkan penjelasan di atas maka indikator dari Persepsi
Nasabah mengenai Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) (Juwanita,
2015:25) meliputi :

1) Tafsiran/interpretasi nasabah mengenai Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS).

2) Tafsiran/interpretasi nasabah mengenai fungsi dari Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS).

Persepsi Nasabah mengenai Tingkat Suku Bunga

Menurut Firdaus dan Maya (2011:101), bunga merupakan
suatu bentuk penghasilan bagi pemilik uang yang Kkarena
pengorbanannya selama waktu tertentu untuk melepaskan kesempatan
untuk tidak menggunakan uang tersebut karena digunakan oleh pihak

lain. Agilwaseso et al (2004) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
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bunga bagi bank dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar
kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan harga yang harus
dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh
pinjaman), serta harga yang dibebankan kepada biaya-biaya jasa
lainnya. Suku bunga dapat dikatakan sebagai imbalan atau balas jasa
atas pemindahtanganan sejumlah dana dari pemilik dana ke penerima
dana. Penerima dana merupakan pihak yang menanggung balas jasa
tersebut.

Menurut Kasmir (2013:114), suku bunga merupakan balas jasa
yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip konvensional kepada
nasabah yang membeli atau menjual produknya. Sunariyah (2004:80)
menjelaskan bahwa suku bunga adalah harga dari pinjaman yang
berarti bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang
digunakan oleh debitur yang harus dibayarkan kepada kreditur. Dalam
kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macam bunga yang diberikan
kepada nasabahnya yaitu sebagai berikut (Kasmir, 2013:114) :

a. Bunga Simpanan
Bunga simpanan merupakan harga beli yang harus dibayar bank
kepada nasabah pemilik simpanan. Bunga yang diberikan sebagai
rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan
uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus
dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh bunga

tabungan, bunga wesel, dan bunga deposito.
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b. Bunga Pinjaman
Bunga pinjaman merupakan bunga yang dibebankan kepada
peminjam (debitur) atau harga jual yang harus dibayar oleh
nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh bunga kredit.

Seperti yang dijelaskan oleh Wulandari (2015) dalam

penelitiannya, Tingkat suku bunga merupakan opportunity cost of
holding money sehingga tingkat suku bunga yang semakin tinggi
cenderung meningkatkan tabungan. Selain itu, menurut Hashim,
Fauzi, dan Mohd Yaziz (2017) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa bertambahnya suku bunga akan membuat tabungan semakin
menarik dan dapat mendorong tingkat menabung masyarakat. Produk
bank yang berupa simpanan pada bank digunakan oleh bank sebagai
sumber penghimpunan dana. Pada dasarnya sumber dana dari
masyarakat dapat berupa (Budisanto dan Nuritomo, 2014:124-126) :

a. Giro (demand deposit), yaitu simpanan penarikannya setiap saat
dengan cek, bilyet giro, atau tunai.

b. Deposito Berjangka (time deposit), yaitu simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai
tanggal yang diperjanjikan antara deposan dan bank.

c. Tabungan (saving deposit), yaitu simpanan yang penarikannya
hanya dapat dilakukan dengan syarat tertentu yang disepakati, dan
tidak dengan cek atau bilyet giro atau alat lain yang dapat

dipersamakan dengan itu. Cara penarikan rekening tabungan yang
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biasa digunakan antara lain dengan buku tabungan, cash card atau

kartu ATM, dan e-banking.

Firdaus dan Maya (2011:101-114) menjelaskan beberapa teori

yang terkait dengan bunga sebagai berikut :

a. Teori Klasik (classical theory of interest)

Menurut teori klasik, tingkat suku bunga ditentukan oleh dua

faktor yaitu :

1)

2)

Permintaan atas modal (demand for capital)

Permintaan atas modal ini timbul karena adanya keinginan
dari sebagian anggota masyarakat untuk berinvestasi/
menanamkan modalnya dalam suatu usaha atau membeli
saham sehingga timbul permintaan atas uang.

Penawaran atas modal (supply of capital)

Penawaran atas modal ini datang dari sebagian anggota
masyarakat yang mengadakan tabungan (saving) dan

kemudian menawarkann